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Abstract: Ketahanan pangan merupakan salah satu
permasalahan utama yang masih dihadapi oleh
masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan yang
memiliki potensi sumber daya alam namun belum
dimanfaatkan secara optimal. Desa Semagung
memiliki potensi lahan pekarangan dan lahan kosong
yang dapat dikembangkan untuk mendukung
ketersediaan pangan rumah tangga. Salah satu
upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
ketahanan pangan lokal adalah melalui penanaman
Multi Purpose Tree Species (MPTS) yang memiliki
fungsi ekologis dan ekonomis. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan,  keterampilan, = dan  kesadaran
masyarakat dalam mengelola lahan secara produktif
melalui penanaman MPTS. Metode yang digunakan
meliputi  sosialisasi, penyuluhan, diskusi, serta
pendampingan teknis terkait teknik pembibitan,
penanaman, dan pemeliharaan tanaman MPTS
kepada anggota Kelompok Tani Hutan (KTH) Desa
Semagung. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman dan partisipasi aktif
masyarakat dalam memanfaatkan lahan untuk
penanaman MPTS, khususnya tanaman rambutan,
sebagai sumber pangan dan potensi ekonomi
keluarga. Program ini memberikan dampak positif
terhadap penguatan ketahanan pangan lokal,
peningkatan  kemandirian  masyarakat,  serta
mendukung pembangunan desa yang berkelanjutan
berbasis pemanfaatan sumber daya lokal Berisi
tentang isu dan fokus pengabdian, tujuan
pengabdian, metode/pendekatan/strategi  riset
pengabdian, dan hasil pengabdian masyarakat.

Ketahanan Pangan, MPTS, Pemberdayaan
Masyarakat, Lahan Pekarangan, Pembangunan
Berkelanjutan.

Ketahanan pangan masih menjadi permasalahan yang sering dihadapi oleh
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berbagai negara termasuk Indonesia. Pangan menjadi kebutuhan dasar manusia yang
harus tersedia dan terpenuhi bagi setiap individu. Ketahanan pangan menyangkut
ketersediaan dan keterjangkauan terhadap pangan yang cukup dan bermutu.
Terdapat aspek pasokan supply yang mencakup produksi dan distribusi pangan serta
aspek daya beli yang mencakup pula tingkat pendapatan individu dan rumah tangga.
Manajemen supply yang buruk dapat berdampak pada ketahanan pangan
(Kamaruddin & Hamizar, 2022). Stabilitas sosial dan ekonomi masyarakat juga terkait
erat dengan ketahanan pangan. Kemiskinan, gizi buruk, dan kerentanan kesehatan
dapat meningkat jika akses pangan terbatas. Akibatnya, untuk membangun sistem
ketahanan pangan yang berkelanjutan, pemerintah, masyarakat, dan berbagai pihak
terkait harus bekerja sama agar tercapai ketahanan pangan di suatu wilayah seperti
desa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam mewujudkan ketahanan pangan
yang baik adalah dengan cara mempertahankan kearifan lokal pangan berbasis pada
inovasi pangan lokal dan pemberdayaan masyarakat. Pemanfaatan sumber daya alam
di suatu wilayah dapat menjadikan pangan lokal sebagai sumber konsumsi sehari-
hari dan bahan baku untuk usaha yang berfokus pada produk berbasis pangan lokal
(Dayar et al., 2024).

Desa Semagung memiliki potensi sumber daya alam yang cukup besar
khususnya pada sektor pertanian dan pemanfaatan lahan pekarangan. Sebagian besar
masyarakat masih menggantungkan hidup pada sektor pertanian sebagai sumber
penghidupan utama. Namun, berdasarkan hasil observasi awal pemanfaatan lahan
pekarangan dan lahan kosong belum dilakukan secara optimal. Kondisi ini
menyebabkan potensi produksi pangan lokal belum dimanfaatkan secara maksimal

untuk mendukung kebutuhan pangan rumah tangga.

Salah satu upaya untuk mendukung ketahanan pangan melalui program
penanaman Multi Purpose Tree Species (MPTS). Tanaman MPTS merupakan jenis
tanaman yang memiliki berbagai fungsi, antara lain sebagai sumber pangan, pakan
ternak, bahan baku kayu, tanaman peneduh, serta penunjang kelestarian lingkungan.
Penerapan sistem penanaman MPTS dapat meningkatkan produktivitas lahan,
memperkuat ketahanan pangan keluarga, dan mendukung praktik pertanian yang
ramah lingkungan. Tanaman Multi Purposes Tree Species (MPTS) merupakan tanaman
yang memiliki nilai ekonomi juga dapat digunakan sebagai tanaman rehabilitasi
(Nufus et al., 2024). Jenis tanaman ini memiliki keunggulan karena mampu
menyediakan lebih dari satu manfaat, baik secara ekologis maupun ekonomis. Selain
berperan dalam memperbaiki struktur tanah dan mikroklimat lingkungan, MPTS

juga menghasilkan produk yang dapat dimanfaatkan langsung oleh masyarakat,
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seperti buah, bahan pangan, pakan ternak, dan kebutuhan rumah tangga lainnya
(Harahap et al., 2025).

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang dilaksanakan oleh mahasiswa di
berbagai desa menjadi salah satu wadah untuk mengintegrasikan solusi atas
permasalahan lingkungan dan kesehatan. Program KKN tidak hanya menekankan
pada pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan keterampilan tetapi juga
memberikan edukasi yang relevan dengan kebutuhan lokal. Melalui pendekatan
partisipatif, mahasiswa bersama masyarakat dapat merancang kegiatan yang
aplikatif, inovatif, dan berkelanjutan. Berdasarkan konteks ini, program bertajuk
“Pemberdayaan Masyarakat melalui Penanaman MPTS dalam Mendukung
Ketahanan Pangan Lokal Desa Semagung”. Pengabdian kepada masyarakat ini
difokuskan pada pemberdayaan masyarakat Desa Semagung melalui penanaman
MPTS secara partisipatif. Subjek pengabdian dipilih berdasarkan potensi wilayah,
kebutuhan masyarakat serta kesiapan warga dalam berpartisipasi aktif dalam
kegiatan pendampingan. Pendekatan partisipatif digunakan untuk mendorong
keterlibatan masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi program (Nuryana et al., 2025). Penanaman bibit MPTS
yang dilaksanakan secara partisipatif tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan fisik
penghijauan, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran bagi masyarakat dalam
meningkatkan kapasitas pengetahuan dan keterampilan pengelolaan sumber daya
lokal. Melalui program ini, proses pemberdayaan masyarakat dapat terwujud secara
berkelanjutan, sehingga menjadi landasan utama dalam membangun sistem
ketahanan pangan yang mandiri, adaptif, dan berorientasi pada keberlanjutan (Irwan
et al., 2023).

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam mengelola lahan secara produktif dan berkelanjutan melalui
penanaman MPTS. Penanaman MPTS dapat meningkatkan produktivitas lahan dan
memperkuat fungsi konservasi (Gunawarman et al., 2025). Selain itu, program ini
bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
pemanfaatan sumber daya lokal sebagai upaya mendukung ketahanan pangan rumah
tangga serta memperkuat kemandirian pangan di tingkat desa. Adapun manfaat yang
diharapkan dari kegiatan ini adalah meningkatnya kapasitas masyarakat dalam
mengoptimalkan potensi lahan pekarangan dan lahan kosong untuk produksi
pangan. Selanjutnya, terbentuknya pola pengelolaan lingkungan yang ramah dan
berkelanjutan serta berkembangnya sikap mandiri dan partisipatif dalam menjaga

keberlanjutan sumber daya alam. Selain itu kegiatan ini dapat meningkatkan kualitas
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udara dan mendukung ekonomi berbasis alami (Fadwati & Mondina, 2025) . Kegiatan
ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam mendukung
ketahanan pangan lokal, memperkuat ketahanan sosial-ekonomi masyarakat serta

mendorong terwujudnya pembangunan desa yang berorientasi pada keberlanjutan.

Metode

Metode pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan sosialisasi Mengenai
Penanaman Multi Purpose Tree Species (MPTS) dalam Mendukung Ketahanan Pangan
Lokal kepada Kelompok Tani Hutan (KTH) Desa Semagung. Kegiatan tersebut
dilaksanakan pada hari Jum’at, 23 Januari 2026. Sosialisasi dilakukan melalui
penyampaian materi terkait pengertian MPTS, jenis-jenis tanaman MPTS, manfaat
ekonomi dan ekologis, serta perannya dalam meningkatkan ketersediaan pangan dan
kesejahteraan masyarakat. Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk ceramah, diskusi,
dan tanya jawab untuk meningkatkan pemahaman serta partisipasi masyarakat.
Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan pemberian pendampingan berupa arahan
dan bimbingan teknis terkait teknik pembibitan, pemilihan lokasi tanam, pengolahan

lahan, serta perawatan tanaman MPTS.

Pada tahap pelaksanaan, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan
perangkat desa dan kelompok masyarakat setempat untuk menentukan lokasi
kegiatan, jadwal pelaksanaan, serta sasaran peserta. Selain itu, dilakukan persiapan
sarana dan prasarana pendukung kegiatan, seperti media sosialisasi, bahan materi,
dan perlengkapan dokumentasi, guna menunjang kelancaran program. Hasil dari
rangkaian kegiatan ini diharapkan dapat mendorong partisipasi aktif masyarakat
dalam pemanfaatan lahan secara produktif, meningkatkan kemandirian pangan
dengan merawat bibit pohon yang telah diberikan, serta mendukung terwujudnya

pembangunan Desa Semagung yang berkelanjutan.

Hasil

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui program pemberdayaan masyarakat
berbasis penanaman Multi Purpose Tree Species (MPTS) dalam mendukung ketahanan
pangan lokal telah dilaksanakan pada Jumat, 23 Januari 2026 bertempatan di Balai
Desa Semagung, Kecamatan Bagelen, Kabupaten Purworejo. Kegiatan ini melibatkan
sebanyak 25 orang anggota Kelompok Tani Hutan (KTH) Desa Semagung yang

berperan sebagai subjek utama dalam pelaksanaan program. Kelompok tani hutan

555



Vol. 5, No. 03, Maret, 2026, pp. 552-559

adalah wadah organisasi masyarakat yang bertujuan untuk mengelola sumber daya
hutan secara bersama-sama. Aktivitas yang dilakukan oleh kelompok tani hutan
meliputi pengelolaan tanaman hutan, budidaya tanaman pangan, pemeliharaan

tanaman hortikultura, dan pemasaran hasil produk (Ibrahim et al., 2024).

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan sosialisasi dan penyuluhan mengenai
konsep ketahanan pangan lokal serta peran strategis MPTS dalam mendukung
ketersediaan pangan berkelanjutan. Materi yang disampaikan mencakup manfaat
ekologis dan ekonomis tanaman MPTS, seperti rambutan, alpukat, dan durian, yang
berpotensi menjadi sumber pangan sekaligus sumber pendapatan bagi masyarakat.
MPTS tidak hanya berfungsi memperbaiki struktur tanah dan mikroklimat
lingkungan, tetapi juga menghasilkan produk yang berguna bagi masyarakat, antara
lain buah, bahan pangan, pakan ternak, dan kebutuhan rumah tangga lainnya
(Karwati et al., 2025). Penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan lahan secara produktif dan ramah

lingkungan.

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme dan
partisipasi aktif, terutama pada sesi diskusi dan tanya jawab. Berbagai pertanyaan
diajukan terkait teknik penanaman, perawatan tanaman, serta strategi pemanfaatan
hasil panen untuk memenuhi kebutuhan pangan keluarga. Hal ini menunjukkan
adanya peningkatan kesadaran masyarakat terhadap potensi MPTS sebagai salah satu

solusi dalam memperkuat ketahanan pangan lokal.

Sebagai bentuk penguatan program pemberdayaan, tim pengabdian
mendistribusikan bibit pohon rambutan kepada seluruh peserta untuk ditanam di
lahan pekarangan maupun kebun pribadi. Pemberian bibit ini disambut positif karena
dinilai mampu memberikan manfaat jangka panjang berupa ketersediaan sumber
pangan buah-buahan serta peluang peningkatan pendapatan keluarga. Selain itu,
peserta juga diberikan pendampingan teknis mengenai cara penanaman dan

pemeliharaan tanaman agar pertumbuhan dapat optimal.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman, keterampilan,
dan komitmen masyarakat dalam mengelola lahan melalui penanaman MPTS secara
berkelanjutan. Masyarakat mulai memanfaatkan lahan kosong sebagai area tanam
produktif yang mendukung kebutuhan pangan rumah tangga. Kegiatan ini juga
mendorong tumbuhnya kesadaran kolektif untuk menjaga keberlanjutan sumber

daya alam desa.

Secara keseluruhan, kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui penanaman
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MPTS di Desa Semagung memberikan dampak positif terhadap penguatan ketahanan
pangan lokal. Perubahan yang terlihat meliputi meningkatnya pengetahuan
masyarakat, berkembangnya motivasi untuk menanam tanaman produktif, serta
terbentuknya kerja sama antaranggota kelompok dalam mengembangkan potensi
pangan berbasis sumber daya lokal. Dengan demikian, program ini berkontribusi
dalam mendukung pembangunan desa yang mandiri, berkelanjutan, dan berorientasi
pada kemandirian pangan. Setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan,
acara ditutup dengan sesi foto bersama antara tim KKN dan KTH Desa Semagung
sebagai bentuk dokumentasi sekaligus simbol kebersamaan serta keberhasilan

program yang telah dijalankan, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Foto bersama tim KKN Kelompok 114 Universitas Sebelas Maret
Surakarta dengan Kelompok Tani Hutan (KTH) Desa Semagung.

Kesimpulan

Program pemberdayaan masyarakat melalui penanaman Multi Purpose Tree
Species (MPTS) di Desa Semagung memberikan dampak positif terhadap penguatan
ketahanan pangan lokal. Kegiatan sosialisasi dan pendampingan teknis mampu
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta kesadaran masyarakat dalam
memanfaatkan lahan pekarangan dan lahan kosong secara produktif dan
berkelanjutan. Penanaman MPTS seperti rambutan tidak hanya berkontribusi
terhadap ketersediaan sumber pangan buah-buahan, tetapi juga berpotensi
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarga. Selain itu, pendekatan
partisipatif yang diterapkan mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap
tahapan kegiatan, sehingga tercipta rasa tanggung jawab dan komitmen bersama
dalam menjaga keberlanjutan program. Dengan demikian, program ini dapat menjadi

salah satu strategi efektif dalam mendukung kemandirian pangan desa serta
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pembangunan masyarakat yang berorientasi pada keberlanjutan lingkungan dan

sosial-ekonomi.
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